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Abstrak  

Motivasi belajar merupakan dorongan yang diberikan oleh seseorang untuk orang lain agar dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Lemahnya motivasi belajar peserta didik dapat menurunkan hasil 

belajar peserta didik. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Adapun tujuan dari dilakukan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran fisika pada materi gerak lurus di SMA N 6 Muaro Jambi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dan penelitian survey. Subjek dari penelitian ini yaitu siswa 

kelas X IPA tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 50 orang. Instrumen yang digunakan yaitu 

berupa kuisioner tentang motivasi serta soal pilihan ganda tentang materi gerak lurus. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu motivasi belajar peserta didik tergolong dalam kriteria tinggi atau 

baik dengan presentase 78%. Sedangkan hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran fisika materi 

gerak lurus berada pada kategori cukup baik dengan presentasi 82%. Berdasarkan uji regresi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang baik dan positif antara motivasi dan hasil belajar siswa di SMAN 6 Muaro 

Jambi. 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Fisika, SMA N 6 Muaro Jambi  

 

Abstract 

Motivation to learn is an encouragement given by someone to others in order to achieve their goals. 
Weak students’ motivation can reduce students’ learning outcomes. So it can be said that learning 

motivation is one of the factors that can affect student learning outcomes. Hence, the purpose of this 

study is to discover the effect of learning, motivation on student learning outcomes in physics subjects 

in straight motion material at SMA N 6 Muaro Jambi.This research utilized quantitative research 

methods with surveys. The subjects of this study were students of class X IPA school year 2019/2020 
consisting of 50 people. The instrument used was a questionnaire about motivation and multiple 

choice questions about straight motion material. The result obtained from this study was the learning 
motivation of students was classified as high or good criteria. Student learning outcomes in the 

physics subject matter of straight motion were in the fairly good category. Based on the regression test 

which aimed at determining the effect of learning,  motivation on learning outcomes, it was discovered 
that there was a good and positive influence between motivation and student learning outcomes at 

SMAN 6 Muaro Jambi. 
Key Words : learning motivation, learning outcomes, physics, SMA N 6 Muaro Jambi 

 

PENDAHULUAN  pendidikan seseorang dapat meletakan 

dirinya sesuai dengan lingkungan 

masyarakat maupun lingkungan keluarga 

[3].  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas 

serta untuk kelangsungan hidup suatu 

bangsa atau Negara [1]. Karena sumber 

daya manusia yang berkualitas bisa dilihat 

dari penguasaan ilmu ataupun dari karakter 

peserta didik tersebut [2]. Mengapa dapat 

dikatakan demikian? Dikarenakan dengan 

 

Jadi pendidikan juga harus bisa membawa 

perubahan dan perkembangan yang sejalan 

dengan perubahan budaya [4]. Pendidikan 

juga merupakan suatu jalan untuk 

mempengaruhi peserta didik agar dapat 
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menyesuaikan dirinya selayak mungkin di 

lingkungannya [5]. Pendidikan juga 

merupakan salah satu kegiatan yang sangat 

penting bagi semua manusia [6].  Karena 

pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia [7]. Selain itu 

menurut UU No 20 tahun 2003 pendidikan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar dan sudah terencana untuk 

mencapai suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif dapat 

mengembangan potensi yang dimilikinya 

[8]. Pendidikan juga merupakan ujung 

tombak dalam proses mengembangkan 

sumber daya manusia sehingga pendidikan 

berperan aktif dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pola berpikir siswa 

[9]. 

melalui pengamatan [16]. Ilmu fisika juga 

merupakan ilmu yang bertujuan untuk 

mendidik peserta didik agar dapat berpikir 

logis, kritis, dan memiliki sifat objektif 

[17]. Pada hakikatnya ilmu fisika 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

alam yang merupakan suatu proses dan 

produk yang mengaji tentang alam [18]. 

 

Selain itu, fisika juga merupakan mata 

pelajaran yang terdiri dari konsep-konsep 

dan paling banyak menyajikan rumus [19]. 

Sehingga mata pelajaran fisika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang kurang 

disukai oleh kebanyakan peserta didik 

[20]. Fisika dianggap sulit karena 

pembelajaran fisika masih mengharuskan 

siswa untuk menghafal rumus-rumus yang 

abstrak [21].  

Menurut permendiknas nomor 41 tahun 

2007, menyatakan bahwa materi ajar 

memuat fakta, konsep, prinsip serta 

prosedur yang relevan ditulis dalam bentuk 

butira-butiran sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi [10]. 

Usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui penyelidikan merupakan 

arti dari ilmu pengetahuan alam [11]. Ilmu 

pengetahuan alam atau yang biasa disebut 

IPA merupakan suatu kumpulan ilmu-ilmu 

yang serumpun dan berupaya untuk 

menjelaskan semua fenomena yang terjadi 

di alam [12].  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu seorang guru 

fisika didapatkan hasil bahwa masih 

banyak peserta didik yang kurang 

termotivasi untuk belajar fisika [22]. 

Tertarik atau tidak tertariknya peserta didik 

terhadap pelajaran fisika dapat terlihat dari 

kecenderungan peserta didik dalam 

menerima atau pun menolak ketika diminta 

untuk mengerjakan soal yang diberikan 

[23]. Selain itu, kesenangan belajar peserta 

didik terhadap pembelajaran fisika menjadi 

salah satu kunci efektivitas kegiatan belajar 

dan mengajar [24].  

Salah satu bagian dari IPA yaitu ilmu 

fisika.  Ilmu fisika dapat dikatakan sebagai 

ilmu pengetahuan yang bisa menerangkan 

tentang gejala alam itu sendiri [13]. Fisika 

merupakan bagian dari ilmu yang identik 

dengan peristiwa serta fenomena alam, 

sehingga sangat penting untuk di pelajari 

[14]. Fisika merupakan salah satu ilmu 

yang mempelajari materi dan energi yang 

ada di dalamnya [15].  

 

Salah satu aspek yang mempengaruhi sikap 

peserta didik  terhadap proses 

pembelajaran fisika yaitu motivasi belajar. 

Dengan kurangnya minat dan motivasi 

siswa dalam memahami materi pelajaran 

fisika, itu akan berdampak pada hasil 

belajar peserta didik [25]. Motivasi belajar 

sendiri memiliki arti sebagai dorongan 

yang diberikan oleh seseorang untuk lebih 

giat dalam berusaha untuk mencapai apa 

yang diinginkan [13]. Motivasi belajar juga 

memegang peran penting dalam 

 

Ilmu fisika dapat dikatakan sebagai ilmu 

studi empiris, dimana artinya apa saja yang 

berkaitan dengan perilakunya di pelajari 
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memberikan gairah atau semangat dalam 

melakukan proses belajar [26]. 

Menengah Atas Negeri 6 Muaro Jambi 

angkatan tahun 2019/2020 yang berjumlah 

50 siswa.  

Masih lemahnya motivasi peserta didik 

untuk belajar  fisika dikarenakan 

kurangnya pemahaman peserta didik 

tentang hakikat, kemanfaatan, keindahan 

serta lapangan pekerjaan yang dihasilkan 

dari belajar fisika [27]. Seorang siswa yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan 

melakukan tugas dari guru sebaik mungkin 

[28]. Salah satu yang berpengaruh terhadap 

lemahnya motivasi siswa dalam belajar 

fisika yaitu hasil belajar [29]. 

Teknik dari pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

purposive sampling. Penelitian dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penilaian tes 

berupa kuisioner atau angket tentang 

motivasi belajar yang berjumlah 30 item 

ini menggunakan skala likert. Skala 

tersebut dari 4 poin dengan pernyataan 

positif nilai sangat setuju 4, setuju 3, tidak 

setuju 2 dan sangat tidak setuju 1. 

Sedangkan untuk bobot pernyataan negatif 

adalah 1 sangat setuju, 2 setuju, 3 tidak 

setuju, 4 sangat tidak setuju.  

 

Berdasarkan uraian di atas,  penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran 

terkait dengan pengaruh motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar siswa pada 

materi gerak lurus di SMAN 6 Muaro 

Jambi. Hasil peelitian ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

terhadap pembelajaran fisika. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas X IPA di 

SMAN 6 Muaro Jambi. 

 

Selain itu, instrumen yang digunakan yaitu 

soal pilihan ganda yang berjumlah 25 item 

dengan materi gerak lurus. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian kali ini yaitu 

kuesioner tertutup dimana peserta didik 

akan memilih dari serangkaian jawaban 

yang telah disediakan oleh peneliti. Dalam 

melakukan penelitian ini, langkah pertama 

yang harus dilakukan oleh seorang peneliti 

yaitu menyebarkan kuesioner secara online 

melalui google form karena dalam masa 

pendemi. Setelah melakukan penyebaran 

kuesioner akan diperoleh sebuah data yang 

diinginkan. Setelah mendapatkan data 

langkah yang harus dilakukan yaitu 

menganalisis data dengan menggunakan 

SPSS dengan analisis jenis regresi yang 

dilengkapi dengan penjelasan naratif. Salah 

satu tujuan penggunaan analisis regresi 

dalam penelitian ini adalah untuk 

memprediksi variabel terikat (Y) apabila 

variabel bebas (X) diketahui. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu variabel 

motivasi belajar peserta didik, sedangkan 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar siswa 

dalam menyelesaikan soal fisika dengan 

materi gerak lurus. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 6 Muaro Jambi 

yang bertempatan di Desa Mudung Darat, 

Kec. Muaro Sebo, Kab. Mudung Darat.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2020 secara online. Tujuan dari 

dilakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fisika di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 6 Muaro Jambi. Metode yang 

digunakan dari penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian survei. Dalam KBBI survei 

dapat diartikan sebagai suatu teknik 

penelitian yang secara jelas membatasi 

data yang akan dikaji dan diamati. Subjek 

dari penelitian ini adalah siswa Sekolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Motivasi belajar diukur dengn 

menyebarkan angket secara online melalui 

google form yang berjumlah 30 pernyataan 

ke siswa. Angket motivasi disebar dan di 

ukur untuk menganalisis kualitas motivasi 

belajar siswa kelas X IPA di SMAN 6 

Muaro Jambi terhadap mata pelajaran 

fisika. Hasil kualitas motivasi belajar siswa 

dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

 

Tabel 1. Kategori Motivasi Belajar Fisika 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari jawaban peserta 

didik pada Tabel 1, didapatkan hasil bahwa 

ada 0% siswa yang tidak baik atau dapat 

dikatakan tidak ada siswa yang tidak baik, 

ada 78% siswa yang terkategorikan baik 

atau sekitar 39 siswa yang dikategorikan 

baik, serta ada 22% atau sebanding dengan 

11 siswa yang termaksud ke dalam 

kategori sangat baik. Jadi dapat dikatakan 

bahwa motivasi belajar peserta didik 

termasuk dalam kategori baik. 

Adapun untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik, di sini peneliti menggunakan 

soal tes yang memiliki jumlah 25 soal 

pilihan ganda. Kualitas hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori  Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 2 dapat terlihat bahwa hasil 

belajar siswa yang diukur menggunakan 

soal tes dengan materi gerak lurus 

mendapatkan hasil bahwa ada 4% atau 

sebanding dengan 2 siswa yang tergolong 

kategori kurang baik, 82% atau sebanding 

dengan 41 siswa yang tergolong cukup 

baik, dan ada 14% atau sebanding dengan 

7 siswa yang tergolong baik. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fisika tergolong ke dalam kategori cukup 

baik. Dalam penelitian ini menggunakan 

uji normalitas, uji normalitas yang 

digunakan yaitu uji normalitas 

kolmogorov-smirnov.  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

didapatkan nilai signifikannya adalah 

0,806 dimana artinya nilai signifikannya 

lebih besar dari nilai taraf signifikan uji 

yang sudah ditetapkan yaitu 0,05. Jadi 

dapat dikatakan bahwa sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 

sampel yang berdistribusi normal. 

 

 

Tabel 3. Uji Regresi Pengaruh Motivasi dan Hasil Belajar. 
Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient t 
Sig. 

   B          Std.Error Beta  

(Constant) 

Motivasi  

-24,967      4,815 

     1,076      ,052 

 

            ,949 

-5,185                 

     20,843 

,000 

,000 

 Interval Frekuensi Persentase Kategori 

Motivasi 

30,0 – 52,5 

52,5-75,0 

75,1-97,5 

97,6-125,0 

0 

0 

39 

11 

0,0 

0,0 

78,0 

22,0 

Tidak baik 

Cukup baik 

Baik 

Sangat baik 

 Interval Frekuensi Persentase Kategori 

Hasil 

Belajar 

25,0 – 45,0 

45,1 – 65,0 

65,1 – 85,0 

85,1 – 105,0 

105,1 – 125,0 

0 

2 

41 

7 

0 

0,0 

4,0 

82,0 

14,0 

0,0 

Gagal 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 
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Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS. Hasil analisis 

data yang disajikan pada Tabel 3. Hasil 

analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(X) atau di sini disebut dengan variabel 

motivasi terhadap variabel terikat (Y) atau 

di sini disebut dengan variabel hasil 

belajar. Berdasarkan Tabel 3 pada kolom 

understandardized cooeficient yang berada 

pada bagian B menunjukkan bahwa 

pengaruh hasil motivasi siswa terhadap 

hasil belajar siswa, dimana persamaan 

antara keduanya dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

dalam menggapai tujuan yang ingin 

dicapai. Ini berarti semakin besar motivasi 

belajar yang dimiliki peserta didik maka 

semakin besar pula kesuksesaan peserta 

didik dalam belajar, sehingga dapat 

menimbulkan dampak yang baik bagi 

peserta didik yaitu dalam meningkatnya 

hasil belajar peserta didik tersebut. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data didapatkan hasil 

bahwa untuk motivasi belajar dapat 

tergolong ke dalam kategori baik, dengan 

presentasi 78% dengan jumlah 39 siswa. 

Sedangkan untuk hasil belajar siswa dapat 

dikategorikan ke dalam kategori cukup 

baik dengan presentase 82% atau 

sebanding dengan 41 siswa yang tergolong 

cukup baik. Dengan menggunakan uji 

regresi didapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh yang baik dan positif antara 

motivasi belajar peserta didik terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

                   Y= a + bX 

Y= 24,967 + 1,076X 

Dari persamaan analisis regresi ini 

menunjukkan bahwa konstanta a memiliki 

nilai sebesar 24,967 yang berarti Y atau 

bisa disebut dengan variabel hasil belajar 

akan  senilai dengan 24,967. Sedangkan 

untuk koefisien regresi motivasi belajar 

fisika dilambangkan sebagai b  yang 

memiliki nilai sebesar 1,076, di sini berarti 

setiap ada peningkatan motivasi belajar 

sebesar satu persen maka akan 

mempengaruhi variabel hasil belajar fisika 

peserta didik sebesar 1,076%. Berdasarkan 

Tabel 3 pada kolom sig didapatkan nilai 

sig nya sebesar 0,00. Jika dibandingkan 

antara nilai signifikan hitungnya dengan 

nilai sigifikan yang ditentukan berarti (0,00 

< 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa. 

Maka dari itu penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan 

bernilai positif antara motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas X di SMA N 6 Muaro 

jambi. Ini berarti dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik  maka 

semakni baik juga hasil belajar peserta 

didik terhadap mata pelajaran fisika. Hal 

ini sesuai dengan yang telah dituliskan 

oleh [30] dimana dikatakan bahwa 

motivasi dalam mengikuti belajar dapat 

menentukan kualitas baik atau tidaknya 
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